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 ABSTRAK 

 

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia pada saat ini, kualitas kerja dan 

kuantitas kerja didalam perusahaan dituntut untuk mempertahankan dan meningkatkan 

pelayanannya. Tujuannya agar perusahaan bisa bersaing dengan perusahaan lain yang 

sejenis, baik pada tingkat nasional maupun Tingkat internasional. Salah satu faktor 

kunci yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan yaitu melalui pembinaan tenaga 

kerja yang potensial. Perusahaan berupaya mencari dan mengembangkan karyawan 

yang memiliki semangat tinggi, menciptakan dan memelihara keunggulan yang dimiliki 

sumber daya manusia bisa bersaing. Sumber daya manusia inilah yang pada akhirnya 

menjadi penopang utama keberhasilan perusahaan.  

Penilitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu digunakan untuk meneliti suatu 

populasi atau sampel dengan mengunakan instrument penelitian dalam mengumpulkan 

data, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistic. Alasan peneliti memilih PT. Bank 

Muamalat Cabang Mataram karena ingin mengetahui motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan dalam mempertahankan peranannya sebagai salah satu Bank Syariah yang 

ada di Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya makan 

penulis dapat memberikan kesimpulan dari hasil penelitian bahwa “motivasi 

berpengaruh positif atau signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Muamalat 

Cabang Mataram.” Hal ini dapat di lihat dari hasil uji t menunjukan bahwa nilai th 

32,916 lebih besar dari tt 1,745 dengan nilai probalisasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti Hipotesis dalam penelitian ini telah terbukti dan dapat di terima. Hasil analisis 

korelasi di peroleh koefisien kolerasi (R
2 

) sebesar 0,993 yang berarti hubungan – 

hubungan variable bebas motivasi (X) terhadap Kinerja karyawan (Y) pada PT. Bank 

Muamalat Cabang Mataram positif dan sangat erat.  

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia pada saat ini, kualitas kerja dan 

kuantitas kerja didalam perusahaan dituntut untuk mempertahankan dan 

meningkatkan pelayanannya. Tujuannya agar perusahaan bisa bersaing 

dengan perusahaan lain yang sejenis, baik pada tingkat nasional maupun 

Tingkat internasional. Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan yaitu melalui pembinaan tenaga kerja yang 

potensial. Perusahaan berupaya mencari dan mengembangkan karyawan yang 

memiliki semangat tinggi, menciptakan dan memelihara keunggulan yang 

dimiliki sumber daya manusia bisa bersaing. Sumber daya manusia inilah 

yang pada akhirnya menjadi penopang utama keberhasilan perusahaan.  

Dalam kegiatan pelayanan aktivitas perusahaan, sumber daya manusia 

memiliki peranan yang sangat penting, karena kemajuan dan kesuksesan 

suatu perusahaan sangat bergantung pada peran dan kemampuan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Karyawan merupakan orang-orang yang bekerja di 

sebuah perusahaan, instansi pemerintah, atau badan usaha dan menerima 

upah atas layanan yang mereka berikut tersebut
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Dalam sistem operasional sebuah perusahaan agar tujuan yang diinginkan 

bisa tercapai, potensi sumber daya manusia pada dasarnya adalah salah satu 

aset utama dan memegang peran paling penting didalamnya. Oleh sebab itu, 

sumber daya manusia harus dikelola sebaik mungkin oleh perusahaan itu 

sendiri.  

Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan energi dalam diri seseorang 

yang di tandai dengan muncul feeling dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan.  

Motivasi merupakan sebuah dorongan dasar yang menggerakan 

seseorang atau keinginan seseorang untuk mencurahkan segala tenaga karena 

adanya sebuah tujuan. Seperti yang di ungkapkan oleh Mangkunegara (2009) 

“motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakan diri karyawan 

yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap 

mental karyawan yang positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat 

motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang maksimal. Tiga unsur yang 

merupakan kunci dari motivasi, yaitu upaya, tujuan, dan kebutuhan. Jadi 

motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi. 

Motivasi muncul dari dalam diri manusia karena dorongan oleh adanya unsur 

suatu tujuan. Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan dapat di katakan bawa  
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tidak akan ada suatu motivasi apabila tidak dirasakan adanya suatu 

kebutuhan” 

Sujak (1990) dalam Ermayanti (2001:3) pemahaman motivasi, baik yang 

ada dalam diri karyawan maupun yang berasal dari lingkungan akan dapat 

membantu dalam peningkatan kerja. Dalam hal ini seorang pemimpin perlu 

mengarahkan motivasi dengan menciptakan kondisi organisasi sehingga perlu 

karyawan merasa terpacu untuk bekerja lebih keras agar kinerja yang di capai 

juga tinggi. Pemberian motivasi harus di arahkan dengan baik menurut 

prioritas dan dapat diterima dengan baik oleh karyawan.  

Pengembangan sumber daya manusia yang ada didalam ruang lingkup 

perusahaan merupakan suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan 

manusia guna mencapai tujuan yang dimiliki sebuah perusahaan. Tujuan 

yang dimiliki perusahaan dapat di raih secara maksimal jika di dukung 

dengan kinerja yang baik dari para sumber daya manusia yang bekerja di 

perusahaan tersebut. Agar karyawan dapat bekerja dengan baik maka harus di 

upayakan pengarahan yang terstruktur dan efektif. Perusahaan dalam upaya 

menggerakkan para karyawannya agar mau bekerja lebih produktif sesuai 

dengan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.  

Robbins (2001: 47) menjelaskan bahwa kemampuan terdiri dari 

kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual 

kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental, sedangkan 
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kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan 

tugas-tugas yang menuntut stamina, kekuatan, dan keterampilan.  

Kemampuan kerja sangat menentukan kinerja karyawan dalam sebuah 

perusahaan atau organisasi tersebut. Keberhasilan dan kecakapan 

pelaksanaan pekerjaan dalam suatu organisasi sangat bergantung pada kinerja 

karyawannya. Sehingga kemampuan kerja merupakan hal penting bagi 

seorang karyawan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.  

Gambar 1.1  

Perkembangan Laba Bersih pada PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram.  

Periode Tahun 2019-2023  

  

108.326 

70.109 

97.652 

122.309 

115.976 

Laba Bersih 

2019 

2020 

2021 

2022 

2023 
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Sumber: Ikhtisar Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram. Tahun 2019-2023 yang telah Diolah, 2024  

Melihat perkembangan jumlah laba bersih PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram pada periode 2019-2023, terlihat adanya sedikit penurunan 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini mungkin 

menunjukkan bahwa perusahaan perbankan tersebut mengalami sedikit 

penurunan kinerja. Kinerja dalam perbankan syariah mencakup semua 

aktivitas yang dilakukan oleh karyawan, termasuk pengelolaan sumber daya 

bank dan pelaksanaan proses kerja yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang telah dimiliki.  

Informasi tentang tingkat kinerja seorang karyawan dalam suatu 

perusahaan dapat dilihat melalui proses penilaian kinerja. Penilaian kinerja 

merupakan proses yang dilakukan perusahaan untuk mengevaluasi atau 

menilai keberhasilan karyawan dalam menjalankan tugas yang dimilikinya. 

Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan hasil kerja karyawan dengan 

standar yang telah ditetapkan. Jika hasil kerja karyawan mencapai atau 

melebihi standar, maka kinerjanya dianggap baik. Sebaliknya, jika hasil kerja 

tidak mencapai standar, maka kinerja karyawan tersebut dianggap kurang 

baik atau memiliki kinerja yang rendah.  

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, Bank Muamalat perlu 

meningkatkan motivasi kerja mereka, karena motivasi dapat mempengaruhi 
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atau mendorong seseorang untuk bertindak. Faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi kerja mencakup aspek individu seperti kebutuhan, 

sikap, dan kemampuan, serta aspek organisasi seperti pembayaran gaji, 

pengawasan, pujian, dan sifat pekerjaan itu sendiri. Kemampuan ini terdiri 

dari kemampuan intelektual dan fisik.  

Hasil pengamatan di lapangan peneliti mendapatkan masalah di PT.Bank 

Muamalat Cabang Mataram seperti potensi yang di miliki karyawan belum 

mencapai standar motivasi kerja, Sebagian kecil karyawan datang pada waktu 

yang kurang tepat tidak sesuai dengan peraturan jam kerja yang telah di 

tetapkan, kurangnya kemampuan karyawan untuk memenuhi target capaian 

organisasi serta peran atasan dalam mempengaruhi karyawan dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi belum terpenuhi, karena atasan kurang 

menyenangkan sehingga komunikas karyawan dengan atasannya kurang 

baik.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana perusahaan 

berupaya meningkatkan motivasi kerja yang pada akhirnya akan berdampak 

pada kinerja karyawan dan memberikan dampak positif bagi perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui “PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang 

akan di kaji adalah, apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Muamalat Cabang Mataram  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada karyawan PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram.  

1.4 Manfaat penelitian  

1. Bagi perusahaan  

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemimpin PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram dalam menyusun strategis dan program-program pengembangan 

sumber daya manusia yang memiliki kinerja tinggi.  

2. Bagi Akademik  

Memberikan kontribusi bagi ilmu manajemen sumber daya manusia serta 

memberikan kontribusi bagi pengembang penelitian dibidang kajian 

sumber daya manusia serta penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Peneliti  

Menambah konsep dasar dalam memahami aspek-aspek manajemen 

sumber daya manusia khususnya mengenai motivasi kerja, dan kinerja 

karyawan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka penulis dapat memberikan kesimpulan dari hail penelitian 

bahwa “ motivasi berpengaruh positif atau signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Mataram.” Hal ini dapat di lihat dari 

hasil uji t menunjukan bahwa nilai th 32,916 lebih besar dari tt 1,745 dengan 

nilai probalisasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti Hipotesis dalam 

penelitian ini telah terbukti dan dapat di terima.  

Hasil analisis korelasi di peroleh koefisien kolerasi (R
2 

) sebesar 0,993 

yang berarti hubungan – hubungan variable bebas motivasi (X) terhadap 

Kinerja karyawan (Y) pada PT. Bank Muamalat Cabang Mataram positif dan 

sangat erat.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh dalam penelitian ini, maka 

diajukan saran sebagai berikut :  

1. Agar dapat lebih mempertahankan motivasi kepada karyawan pada PT. Bank 

Muamalat Cabang Mataram sehingga kinerja karyawan pun lebih baik 
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dengan cara memberikan pengarahan, melalui pendekatan secara emosional 

kepada karyawan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, di harapkan menggunakan variable yang baru 

agar hasil penelitian lebih variatif dan menemukan penelitian yang lebih baru. 

 

  

  

  

  

  


